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Abstrak

Ekologi trofik famili Sciaenidae, salah satu kelompok ikan demersal di perairan Teluk Pabean, Indramayu
dideskripsikan melalui studi ini. Sebanyak 14 jenis makanan dari tiga kelompok utama (Krustasea
Decapoda, Moluska, dan ikan bertulang sejati) berhasil diidentifikasi untuk analisis preferensi dan tumpang
tindih relung makanan ikan Sciaenidae. Mangsa yang diminati oleh ikan Johnius belangerii (Belanger's
croaker) adalah Calappidae (I;= 16,12), diikuti oleh Squilla sp. (15,5), dan Penaeus sp. (14,6); sementara
ikan Johnius borneensis (Sharpnose hammer croaker) menyukai Penaeus sp. (Ii = 86,5), disusul oleh
Calappidae (3,45), dan Acetes sp. (1,38); ikan Johnius macropterus (Largefin croaker) menyenangi
Penaeus sp. (Ii = 35), diikuti oleh Callapidae (5); sedangkan ikan Nibea soldado (Soldier croaker)
cenderung memilikih Penaeus sp. (Ii= 25,63), Squilla sp. (23,98), dan Charybdis sp. (16,42); sedangkan
Otolithes ruber (Tigertooth croaker) lebih banyak mengonsumsi Penaeus sp. (Ii = 25,63). Nilai relung
makanan (B,) mengindikasikan bahwa ikan Sharpnose hammer croaker (B =0,06) dan Tigertooth croaker
(Ba = 0,07) adalah termasuk pemangsa yang spesialis, sedangkan Belanger's croaker (B, = 0,36) dan
Soldier croaker (Ba = 0,34) lebih cenderung sebagai pemangsa yang bukan spesialis. Tumpang tindih
relung makanan khususnya jenis krustasea decapoda terjadi baik antarspesies maupun antar individu dari
spesies yang sama, termasuk antar kelompok ukuran. Tumpang tindih relung makanan yang tinggi antar
ikan predator menunjukkan bahwa kelompok ikan Sciaenidae di Teluk Paben berkompetisi memperebutkan
makanan saat terjadi kelangkaan sumberdaya makanan.

Kata penting: ekologi trofik, ikan demersal, krustasivor, ontogenentik, Sciaenidae

Abstract

The trophic ecology of Sciaenid fishes, one group of the demersal fishes in Pabean Bay, Indramayu is
described in our study. A total of 14 types of prey were identified belonging to three groups (Decapod
Crustacean, Mollusca, and Bony fishes) to analyze the feeding preferences and diet breadth overlap. The
preferred prey items of Johnius belangerii (Belanger's croaker) were Calappidae (I;= 16.12), followed by
Squilla sp. (15.5), and Penaeus sp. (14.6); while Johnius borneensis (Sharpnose hammer croaker) were
Penaeus sp. (I;= 86.5), followed by Calappidae (3.45), and Acetes sp. (1.38); Johnius macropterus (Largefin
croaker) were Penaeus sp. (Ii = 35), followed by Callapidae (5); Nibea soldado (Soldier croaker) were
Penaeus sp. (Ii = 25.63) followed by Squilla sp. (23.98), and Charybdis sp. (16.42); Otolithes ruber
(Tigertooth croaker) was Penaeus sp. (Ii = 25.63). The diet breadth (Ba) values indicate that Sharpnose
hammer croaker (Ba = 0.06) and Tigertooth croaker (Ba = 0.07) are high specialist consumers, while
Belanger's croaker (Ba = 0.36) and Soldier croaker (Ba =0.34) are considered as non-specialized feeders.
Our study showed that sciaenid fishes have overlapping trophic niches intra and inter-specific due to their
common feeding on decapod crustaceans. The high trophic overlap between predators suggests that
Sciaenid fishes in Pabean Bay are competing with each other when food resources are limited.

Keywords: croakers, crustacivore, demersal fishes, ontogenetic, trophic ecology
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Pendahuluan

Studi ekologi trofik ikan merupakan
sebuah kajian yang esensial untuk memahami
fungsi dan peran fungsional ikan di dalam
ekosistem, meskipun ikan tersebut bukan
harus merupakan salah satu ikan ekonomis
penting (Muto et al. 2001; Xu et al. 2005,
Zahid et al. 2015; Putri et al. 2022). Melalui
studi komposisi makanan ikan, dapat dike-
tahui relung makanan ikan, dapat dibangun
model dan jejaring trofik ikan penghuni
perairan (Santos et al. 2016; Simanjuntak et
al. 2011), dan selanjutnya juga mampu
mencerminkan berbagai inter-aksi biologis
yang terjadi baik antarspesies maupun intra-
spesies seperti pemangsaan dan kompetisi
(Wang et al. 2022; Manang-kalangi et al.
2019). Informasi mengenai pemanfaatan
makanan, pembagian sumber daya makanan
dan interaksi kompetisi yang terjadi antar-
spesies maupun intraspesies ikan laut sangat
penting di dalam memahami ekosistem
perairan laut dan bermanfaat dalam pengem-
bangan pengelolaan, konservasi dan peman-
faatan berkelanjutan sumber daya ikan
(Greenstreet & Rogers, 2006).

Kompetisi dalam memperebutkan ma-
kanan saat sumber daya makanan semakin
berkurang akan terjadi pada ikan-ikan yang
memiliki relung makanan dan habitat yang
sama, juga bisa terjadi antarspesies dari
kerabat terdekat, misalnya antarspesies dari
famili yang sama (Santos et al. 2016;
Khoncara et al. 2018). Interaksi makan yang
terjadi antara ikan-ikan demersal termasuk

rumit, namun jika terdapat keberagaman jenis
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makanan antarspesies dan intraspesies maka
akan mengurangi potensi persaingan di antara
mereka (Park et al. 2017). Persaingan
memperebutkan sumber daya makanan yang
terbatas antarindividu ikan dari spesies yang
sama juga tidak bisa dihindari karena mereka
menempati relung yang sama (Ashley et al.
2006).

Ikan Sciaenidae merupakan salah satu
famili terbesar dari ordo Perciformes, terdiri
atas 66 genera dan 291 spesies (Esch-meyer
& Fong, 2013). Kelompok ikan demersal ini
tersebar luas di perairan paparan benua
Tropis, Subtropis, Pasifik dan Atlantik (Sasa-
ki 2001; Froese & Pauly 2022). Umumnya
ikan Sciaenidae merupakan ikan laut kosmo-
politan, namun beberapa genera mampu
hidup dan beradaptasi dengan baik di perairan
estuari dan lingkungan perairan tawar (Wang
et al. 2022). Di perairan Indonesia sendiri,
sebagai bagian dari perairan barat Indo-
Pasifik, setidaknya terekam sebanyak 43
spesies dan sebagian besar merupakan ikan
ekonomis penting (Sasaki 2001). Ikan
Sciaenidae merupakan famili ikan yang
selalu mendapatkan perhatian dari para
peneliti dan menjadi fokus banyak kajian
seperti sistematika molekuler dan biogeografi
(Lo et al. 2015), aspek biologi (Fennessy
2000), perbandingan biologi reproduksi ikan-
ikan Sciaenidae (Militelli et al. 2013), umur
dan pertumbuhan (La Mesa et al. 2008;
Santos et al. 2017), perbandingan ontoge-
netik (Deary & Hilton, 2016), dan ekologi
trofik (Lima & Behr, 2010; Nunoo et al.
2013; Willis et al. 2015; Denadai et al.2015;
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Santos et al. 2016; Wang et al. 2022).
Sementara kajian ekologi trofik ikan
Scianidae di perairan Indonesia masih sangat
minim, baru terbatas di perairan Mayangan
dan Segara Menyan, Subang, Jawa Barat
(Simanjuntak & Rahardjo, 2001; Rahardjo &
Simanjuntak, 2005; Rahardjo 2007, Zahid et
al. 2015).

Teluk Pabean merupakan perairan estuari
Sungai Cimanuk yang menghadap langsung
ke perairan Laut Jawa. Ekosistem pantai
ditumbuhi vegetasi mangrove yang membuat
perairan ini menjadi perairan yang subur dan
mampu mendukung kehidupan beragam
biota akuatik seperti udang, kepiting dan ikan
(Khoncara et al. 2018; Al Ghiffary et al.
2018). Ikan Sciaenidae merupakan salah satu
kelompok ikan demersal yang ditemukan di
perairan Teluk Pabean, namun sampai saat ini
tidak ada laporan yang memaparkan ekologi
trofik ikan Sciaenidae di perairan ini. Studi
makanan kelompok ikan yang pernah
dilaporkan di perairan Teluk Pabean meliputi
komposisi dan strategi makan ikan famili
Gobiidae (Khoncara et al. 2018), makanan
ikan famili Clupeidae (Bukit et al. 2017),
komposisi dan luas relung makanan ikan
Terapontidae (Tambunan et al. 2017),
makanan ikan Ambassis nalua (Santi et al.
2017), serta komposisi dan luas relung
makanan ikan belanak Chelon subviridis dan
Moolgarda engeli (Al Ghiffary et al. 2018).

Pada konteks ini, maka tujuan kajian ini
adalah untuk menganalisis preferensi makan-
an lima spesies ikan Sciaenidae (Johnius

belangerii, Johnius borneensis, Johnius
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macropterus, Nibea soldado, Otolithes
ruber) yang menghuni perairan Teluk Pabean
serta mengestimasi tumpang tindih relung

baik intraspesies maupun antarspesies.

Bahan dan metode

Penelitian preferensi dan tumpang tindih
relung makanan ikan famili Sciaenidae
dilakukan di Teluk Pabean, Indramayu, Jawa
Barat (Gambar 1). Perairan Teluk Pabean
dicirikan ekosistem pantai yang ditumbuhi
vegetasi mangrove, mendapatkan masukan
air tawar dari Sungai Cimanuk, substrat di
teluk bagian dalam adalah lumpur, sementara
substrat di bagian luar teluk adalah berpasir.

Ikan Sciaenidae ditangkap setiap bulan
dari April 2016 sampai Maret 2017 dengan
menggunakan alat tangkap seperti sero dan
jaring insang dasar dengan berbagai ukuran
mata jaring yakni 1, 1.5, 2 dan 3 inchi. Sero
dioperasikan dengan memanfaatkan pasang
surut. Ikan-ikan yang terkumpul di dalam
sero diambil pada saat air laut menuju surut.
Jaring insang dasar ditebar baik di Teluk
Pabean bagian dalam, maupun teluk bagian
luar.

Sampel ikan Sciaenidae yang tertangkap
segera diawetkan dalam larutan formalin air
laut 10% untuk selanjutnya dianalisis di
laboratorium Bio Makro, Departemen Mana-
jemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Peri-
kanan dan Ilmu Kelautan, IPB. Spesies ikan
Scianidae diindentifikasi sampai tingkat
spesies melalui pendekatan morfologis de-
ngan bantuan buku identifikasi Nakabo
(2002) dan Sasaki (2001). Panjang total tubuh
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Gambar 1 Lokasi penelitian ekologi trofik ikan Sciaenidae di Teluk Pabean

setiap sampel ikan diukur menggunakan
kaliper (mm) dan bobot tubuh ikan ditimbang
dengan timbangan analitik (g).

Pembedahan dan pengamatan jenis ma-
kanan yang ditemukan di dalam lambung
ikan Sciaenidae dilakukan dengan bantuan
stereomikroskop. Setiap jenis makanan
dipisah berdasarkan jenisnya dan diukur
volumenya (ml). Organisme makanan diiden-
tifikasi sampai takson terendah yang me-
mungkinkan dengan pendekatan morfologis
menggunakan beberapa pustaka seperti
Gosner (1971), Carpenter & Niem (1998a,
1998b, 1999a, 1999b, 2001) dan Nakabo
(2002).

Komposisi makanan ikan dianalisis
menggunakan Indeks Bagian Terbesar (IBT)
(Natarajan & Jhingran, 1961) dengan

persamaan:

160

I VixOi
= e—_— X
¥ (VixOi)

Keterangan:

Ii = indeks bagian terbesar dari suatu jenis
organisme makanan

Vi = persentase volume makanan jenis ke-i

O; = persentase frekuensi kejadian makanan ke-i

100

Luas relung makanan dihitung melalui

indeks Levins (Krebs 2014) sebagai berikut:
B 1
Zpy?

Keterangan:

B = luas relung makanan Levins

Pj = proporsi dari jenis ikan yang meman-
faatkan organisme makanan ke-j

Nilai luas relung dibakukan supaya ber-
kisar di antara nilai 0-1 dengan mengikuti
persamaan Hulbert (Krebs 2014) sebagai
berikut:
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Keterangan:

BA= luas relung yang dibakukan

B luas relung makanan Levins

N jumlah organisme makanan yang dikon-
sumsi

Tumpang tindih relung makanan baik
antarspesies maupun intraspesies dihitung
dengan menggunakan Horn Simplified
Morisita Index (Krebs 2014):

2ipi+ X

Keterangan:

CH = tumpang tindih relung makanan

Pij = proporsi organisme makanan ke-i yang
dimanfaatkan oleh jenis ikan j

Pik = proporsi organisme makanan ke-i yang
dimanfaatkan oleh jenis ikan k

N = jumlah organisme makanan

Nilai tumpang tindih relung makanan
berkisar antara 0-1. Jika nilai tumpang tindih
relung (Cy) mendekati atau sama dengan
satu, maka ada kesamaan jenis makanan yang
dikonsumsi antarspesies atau intraspesies

ikan Sciaenidae.

Hasil
Spesies ikan Sciaenidae

Ikan Sciaenidae yang ditemukan di
perairan Teluk Pabean terdiri atas lima spe-
sies yaitu Johnius belangerii (Cuvier, 1830)
atau dikenal dengan nama umum Belanger's
croaker, Johnius borneensis (Bleeker, 1851)
atau Sharpnose hammer croaker, Johnius
macropterus (Bleeker, 1853) atau Largefin
croaker, Nibea soldado (Lacepéde, 1802)
atau Soldier croaker dan Otolithes ruber
(Bloch & Schneider, 1801) atau Tigertooth

croaker. Kelompok ikan Sciaenidae yang
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tertangkap berada pada stadia yuwana dan
dewasa dengan panjang total berkisar antara
95-189 mm dengan kisaran bobot tubuh
antara 10,3-76,4 g (ikan Belanger's croaker),
121-290 mm dan 22,1-240,0 g (Sharpnose
hammer croaker), 123-130 mm dan 26,0-
29,4 ¢ (Largefin croaker), 88-308 mm dan
7,3-521,9 g (Soldier croaker) serta 116-190
mm dan 14,8-85,4 g (Tigertooth croaker).

Ditinjau dari kelompok ukuran ikan,
maka ikan Belanger's croaker yang paling
banyak tertangkap berada pada kelompok
ukuran III (131-160 mm) dan kelompok II
(101-130 mm), ikan Sharpnose hammer
croaker pada kelompok ukuran IV (161-190
mm) dan III (131-160 mm), ikan Largefin
croaker pada kelompok ukuran IT (101-130
mm), ikan Soldier croaker pada kelompok II
(101-130 mm) dan III (131-160 mm), dan
ikan Tigertooth croaker pada kelompok III
(131-160 mm) dan IV (161-190 mm)
(Tabel 1).

Komposisi makanan

Berbagai jenis makanan ditemukan da-
lam lambung ikan Sciaenidae. Ragam ma-
kanan ikan Sciaenidae dapat digabung ke
dalam tiga kelompok yakni bivalvia, krusta-
sea dan ikan (Pisces). Jenis makanan kelom-
pok bivalvia antara lain Donax sp. dan
Veneridae. Jenis makanan kelompok krus-
tasea terdiri atas kelompok udang (Acetes sp.,
Metapenaeus sp., Penaeus sp., Squilla sp.)
dan kepiting (Calappidae, Portunus sp., dan
Charybdis sp.). Beberapa jenis ikan yang

dikonsumsi kelompok ikan Sciaenidae adalah
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Tabel 1 Jenis dan jumlah ikan Sciaenidae yang ditemukan selama penelitian di perairan Teluk

Pabean, Indramayu

Jenis ikan Sciaenidae (n)

UL(ue :Zr:?r?]l:n) Belanger's SE:r?rggie Largefin Soldier Tigertooth
croaker croaker croaker croaker croaker

1(<101) 1 - - 4 -

1T (101-130) 63 1 3 18 2

I (131-160) 123 7 - 9 11

IV (161-190) 10 9 - 3 9

V (191-220) - 4 - 3 -

VI (>220) - 5 - 7 -
Total 197 26 3 44 22

Tabel 2 Jenis makanan masing-masing ikan famili Sciaenidae di Teluk Pabean

Organisme makanan ikan Sciaenidae

Belanger's croaker h Sharpnose Largefin Soldier croaker Tigertooth
ammer croaker  croaker croaker
Bivalvia Donax sp. Veneridae - - Donax sp. -
Krustase Acetes sp. Acetes sp. Calappidae, Acetes sp., Penaeus sp.
Metapenaeus sp. ~ Metapenaeus sp. Penaeus sp. Metapenaeus
Penaeus sp. Squilla Penaeus sp. sp. Penaeus sp.
sp. Calappidae Squilla sp. Squilla sp.
Portunus sp. Calappidae Portunus sp.
Charybdis sp. Charybdis sp.
Pisces Mugilidae Sillago sp. - Ambassidae -
Clupeidae
Sciaenidae

Ambassidae, Clupeidae, Mugillidae, Sciae-
nidae, dan Sillago sp. (Tabel 2).

Ikan Belanger's croaker (dengan nilai
luas relung makanan atau BA = 0,36, Tabel 3)
dan Soldier croaker (BA = 0,34) mengon-
sumsi beragam jenis makanan dari kelompok
bivalvia, krustasea dan ikan yang tersedia di
perairan Teluk Pabean (Tabel 2). Ikan Be-
langer's croaker memanfaatkan Donax sp.
dan Veneridae (kelompok bivalvia), Acetes
sp., Calappidae, Charybdis sp., Metapenaeus

sp., Penaeus sp., Portunus sp., Squilla sp.
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(kelompok krustasea) dan Mugilidae (ikan)
sebagai pilihan menu makanannya; semen-
tara ikan Soldier croaker mengonsumsi
Donax sp. (bivalvia), Acetes sp., Charybdis
sp., Metapenaeus sp., Penaeus sp., Portunus
sp., Squilla sp. (krustasea) dan beragam jenis
ikan seperti Ambassidae., Clupeidae, dan
bahkan anggota dari Sciaenidae sebagai

pilihan menu makanannya.
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Ikan Sharpnose hammer croaker (BA =
0,06) memanfaatkan lebih sedikit jenis ma-
kanan dibandingkan dua kerabatnya yakni
Belanger's croaker dan Soldier croaker
(Tabel 2). Jenis makanan yang dimanfaatkan
oleh ikan Sharpnose hammer croaker berupa
Acetes sp., Calappidae, Metapenaeus sp.,
Penaeus sp., Squilla sp. (anggota kelompok
krustasea) dan Sillago sp. (ikan). Sementara
dua jenis ikan Sciaenidae lainnya yakni
Tigertooth croaker (BA = 0,07) dan Largefin
croaker (BA = 0,15) hanya memanfaatkan

satu sampai dua jenis makanan dari kelom-

pok krustasea yakni udang Penaeus sp. dan
kepiting dari famili Calappidae.

Komposisi jenis makanan yang dikon-
sumsi oleh ikan Belanger's croaker disajikan
pada Tabel 3. Krustasea merupakan makanan
yang paling banyak dikonsumsi oleh spesies
ikan ini dengan rincian kepiting Calappidae
(dengan nilai IBT= 16,12); udang Squilla sp.
(IBT= 15,47), udang Penaeus sp. (IBT=
14,57), kepiting Charybdis sp. (IBT= 5,44),
rajungan Portunus sp. (IBT= 1,69). Jenis
makanan dari kelompok Bivalvia seperti

Donax sp. (IBT= 2,36) dan Veneridae (IBT=

0,39) serta ikan Mugillidae (IBT= 0,03)

Tabel 3. Indeks bagian terbesar dan luas relung makanan ikan-ikan Sciaenidae yang
ditemukan di Teluk Pabean

Belanger's Sharpnose Largefin  Soldier  Tigertooth
croaker hammer croaker croaker  croaker croaker

Kategori Makanan
Pisces
Clupeidae - - - 3,91 -
Mugilidae 0,03 - - 6,25 -
Ambassidae - - - - -
Sillago sp. - 0,99 - - -
Sciaenidae - - - 2,74 -
Krustase Decapoda
Acetes sp, - 1,38 - 0,52 -
Penaeus sp, 14,68 86,50 35 25,63 272
Metapenaeus sp, 1,04 0,99 - 0,13 -
Squilla sp, 15,58 0,79 - 23,98 -
Portunus sp, 1,71 - - 1,04 -
Charybdis sp, 5,48 - - 16,42 -
Calappidae 16,24 3,45 5 -
Moluska
Bivalvia:
Donacidae: Donax sp, 2,37 - - 0,26 -
Veneridae 0,39
Unidentified * 42.48 591 60 19,12 72,8
N (jumlah ikan) 176 26 3 44 22
PT (min-maksimum, mm)  95-189 121-290 123-130 88-308 116-190
B (relung makanan) 6,36 1,87 3,18 6,06 1,99
BA (luas relung yang
dibakukan) 0,36 0,06 0,15 0,34 0,07

*Unidentified atau makanan tidak terindentifikas merupakan bagian dari jenis makanan yang
dikonsumsi oleh ikan dan sudah tercerna.
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berperan sebagai makanan pelengkap. Ma-
kanan tidak terindentifikasi (unidentified)
dengan nilai IBT= 42,16) merupakan
gabungan makanan yang telah tercerna dari
kelompok krustasea, bivalvia, dan ikan.

Jenis dan komposisi makanan yang
dikonsumsi ikan Sharpnose hammer croaker
dipresentasikan pada Tabel 3. Krustasea me-
nempati posisi teratas sebagai menu makanan
utama spesies ini dengan komposisi udang
Penaeus sp. (IBT= 86,5),
Calappidae (IBT= 3,45), Acetes sp. (IBT=
1,38), udang Metapenaues sp. (IBT= 0,99)
dan udang Squilla sp. (IBT= 0,79). Ikan

kepiting

Sillago sp. (IBT= 0,99) merupakan makanan
pelengkap bagi ikan Sharpnose hammer
croaker.

Ragam dan komposisi makanan ikan
Soldier croaker ditampilkan pada Tabel 3.
Krustasea merupakan kelompok makanan
yang paling dimanfaatkan oleh spesies ini
dengan komposisi udang Penaeus sp. (IBT=
25,63) dan udang Squilla sp. (IBT= 23,98),
kepiting Charybdis sp. (IBT= 16,42), raju-
ngan Portunus sp. (IBT= 1,04), Acetes sp.
(IBT= 0,52) dan Metapenaeus sp. (IBT=
0,13). Makanan dari kelompok ikan seperti
Ambassidae. (IBT= 6,25), Clupeidae (IBT=
3,91), dan Sciaenidae (IBT= 2,74); serta
Donax sp. (kelompok bivalvia, IBT= 0,26)
dimanfaatkan ikan Soldier croaker sebagai
makanan pelengkap. Makanan tidak terin-
dentifikasi (unidentified; IBT= 19,12) meru-
pakan makanan yang telah tercerna dari

kelompok krustasea, bivalvia, dan ikan.
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Komposisi makanan ikan Tigertooth
croaker dan Largefin croaker disajikan pada
Tabel 3. Kedua spesies ini juga hanya
memanfaatkan makanan dari kelompok
krustasea. Udang Penaeus sp. (IBT= 27,25)
merupakan satu-satunya jenis makanan yang
dikonsumsi ikan Tigertooth croaker, semen-
tara ikan Largefin croaker memanfaatkan
udang Penaeus sp. (IBT= 35) dan kepiting
Callapidae (IBT= 5) sebagai menu makanan-
nya. Makanan tidak terindentifikasi pada
kelompok makanan ikan Tigertooth croaker
merupakan makanan yang telah tercerna dari
udang Penaeus sp., dan pada ikan Largefin
croaker merupakan makanan yang telah
tercerna dari jenis udang Penaeus sp. dan

kepiting Callapidae.

Ontogenetik

Perubahan jenis makanan ikan berdasar-
kan perubahan ukuran panjang ikan (onto-
genetik) hanya ditemukan pada ikan
Belanger's croaker, Soldier croaker dan
Sharpnose hammer croaker. Ikan Belanger's
croaker pada kelompok ukuran I (<101 mm)
dan II (101-130 mm) umumnya mengon-
sumsi krustasea seperti udang dan kepiting
yang berukuran kecil, namun seiring ber-
tambah ukuran panjang tubuh (kelompok
ukuran I11=131-160 mm), ikan Belanger's
croaker mengonsumsi jenis makanan dari
kelompok ikan dan bivalvia (Gambar 2).

Pola yang hampir sama ditemukan pada
ikan Soldier croaker. Ikan ini memanfaatkan
udang Penaeus sp., Squilla sp. dan Acetes sp.

yang berukuran kecil pada ke-lompok ukuran
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Gambar 2 Preferensi makanan ikan Belanger's croaker seiring dengan pertambahan ukuran

tubuh
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Gambar 3 Preferensi makanan ikan Soldier croaker seiring dengan pertambahan ukuran

tubuh

I dan II. Selanjutnya pada ukuran yang lebih
besar yakni pada kelom-pok ukuran V (191-
220 mm) dan VI (>220 mm), ikan ini
mengonsumsi beberapa spesies dari kelom-
pok ikan yakni Sciaenidae, Ambassidae,
Clupeidae dan spesies dari kelompok bivalvia
(Donax sp.) (Gambar 3). Ontogenetik dari
persfektif perubahan jenis makanan yang
dikonsumsi juga ditemukan pada ikan

Sharpnose hammer croaker. Ikan Sharpnose
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hammer croaker berukuran kecil (kelompok
ukuran II dan III) umumnya mengonsumsi
udang Penaeus sp. dan Metapenaeus sp.
berukuran kecil. Meskipun makanan utama
tetap Penaeus sp. dan Metapenaeus sp. pada
kelompok ukuran IV dan V, namun ada
tambahan makanan lain berupa ikan Sillago

sp. (Gambar 4).
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Keterangan: I (<101); IT (101-130); ITT (131-160); IV (161-190); V (191-220); VI (> 220 mm)

Gambar 4 Preferensi makanan ikan Sharpnose hammer croaker seiring dengan pertambahan

ukuran tubuh.

Tumpang tindih relung trofik

Tumpang tindih relung trofik baik intra-
spesies maupun antarspesies ikan Sciaenidae
di Teluk Pabean, Indramayu disajikan pada
Tabel 4. Kesamaan relung trofik digam-
barkan dari nilai tumpang tindih relung
makanan (Cy) yang mendekati nilai 1. Tum-
pang tindih relung trofik intraspesies dite-
mukan terjadi pada semua ikan Sciaenidae,
yakni antarkelompok ukuran ikan yang ber-
beda. Pada ikan Belanger's croaker, tum-
pang tindih relung intraspesies ditemukan
terjadi antara kelompok ukuran III dengan
kelompok ukuran IV (Cy = 0,79). Hal yang
serupa juga ditemukan pada ikan Soldier
croaker, tumpang tindih relung trofik terjadi
antara kelompok ukuran I dan II (Cy =
0,93), kelompok ukuran I dan IV (Cyg =
0,86), kelompok ukuran II dan IV (Cyg =
0,99), dan antara kelompok ukuran I1I dan VI
(Cy = 0,80).
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Tumpang tindih relung intraspesies juga
ditemukan terjadi pada ikan Sharpnose
hammer croaker, yakni antara kelompok
ukuran II dan IV (Cy = 0,91), kelompok
ukuran III dan IV (Cyz = 0,96), dan antara
kelompok ukuran IV dan VI (Cy = 0,91).
Kesamaan jenis makanan yang dikonsumsi
juga terlihat antara kelompok ukuran II dan
I (Cy =0,71) dan kelompok ukuran III
dan IV (Cy = 0,76) ikan Tigertooth croaker.

Kesamaan relung trofik atau tumpang
tindih relung makanan antarspesies ikan
famili Sciaenidae di Teluk Pabean, Indra-
mayu dipresentasikan pada Tabel 4. Ikan
Belanger's croaker memiliki nilai tumpang
tindih relung sempurna (Cy = 1,0) dengan
ikan Sharpnose hammer croaker yakni antara
ikan Belanger's croaker kelompok ukuran I
dengan ikan Sharpnose hammer croaker
kelompok ukuran V. Kesamaan jenis ma-

kanan yang cukup tinggi juga ditemukan
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antara ikan Belanger's croaker kelompok
ukuran IV dengan ikan Sharpnose hammer
croaker kelompok ukuran IV (Cy = 0,74)
dan antara ikan Belanger's croaker kelompok
ukuran II dengan ikan Soldier croaker
kelompok ukuran VI (Cyy = 0,74).

Ikan Soldier croaker memiliki tingkat
kesamaan relung trofik dengan ikan Sharp-
nose hammer croaker (Tabel 4). Nilai
tumpang tindih relung yang sempurna (Cy =
1,0) ditemukan antara ikan Soldier croaker
dari kelompok ukuran IV dengan ikan
Sharpnose hammer croaker kelompok ukur-
an VI. Kesamaan preferensi makanan antara
ikan Soldier croaker dengan ikan Tigertooth
croaker juga ditemukan pada kelompok
ukuran yang lain dengan nilai tumpang tindih
relung yang tinggi (Cy = 0,88 — 0,98).

Tumpang tindih relung yang tinggi dan
hampir sempurna (Cy = 0,99) ditemukan
pada ikan Sharpnose hammer croaker dari
kelompok ukuran IIT dengan ikan Tigertooth
croaker kelompok ukuran I'V dan antara ikan
Sharpnose hammer croaker dari kelompok
ukuran VI dengan ikan Tigertooth kelompok
ukuran III (Tabel 4). Tumpang tindih relung
makanan yang tinggi ("C"_"H" = 0,74 —
0,97) juga ditemukan terjadi antara ikan
Sharpnose hammer croaker dengan ikan
Tigertooth croaker pada kelompok ukuran

yang lain (Tabel 4).

Pembahasan
Komposisi makanan lima spesies ikan
Sciaenidae menunjukkan bahwa kelima

spesies ikan Sciaenidae di Teluk Pabean
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dapat dikategorikan sebagai ikan karnivor
dengan preferensi makanan yang khusus
yakni kelompok krustasea atau bisa disebut
sebagai kelompok ikan krustasivor. Taher
(2010)

makanan ikan Belanger's croaker di Kanal

melaporkan  bahwa  preferensi
Shatt Al-Basrah Iran adalah udang. Temuan
yang sama juga ditemukan di perairan Pantai
Mayangan dan Segara Menyan, Jawa Barat
bahwa ikan Belanger's croaker termasuk ke
dalam serikat trofik krustasivor (Rahardjo &
Simanjuntak 2005; Zahid et al. 2015).
Mohamed & Abood (2019) mendeskripsikan
bahwa makanan utama ikan Belanger's
croaker dan Johnius dussumieri (Sin croaker)
di Sungai Shatt Al-Arab, Irak adalah
krustasea (udang dan kepiting). Ikan Soldier
croaker di estuari Santubong, Sarawak,
Malaysia termasuk ikan karnivor bentik
dengan preferensi makanan krustasea (Idrus
et al. 2021). Zahid et al. (2015) juga
menemukan hasil yang sama bahwa ikan
Soldier croaker merupakan ikan krustasivor.
Beberapa studi lainnya menunjukkan peran
penting krustasea sebagai makanan utama
bagi berbagai spesies ikan Sciaenidae
(Fennessy, 2000; Lima & Behr, 2010; Nunoo
etal. 2013; Wang et al. 2022). Namun kajian
Soe et al. (2022) menyimpulkan hal yang
berbeda yakni ikan Belanger's croaker dan
Sharpnose hammer croaker di perairan Teluk
Pattani, Thailand termasuk ikan zoobentivor
dengan preferensi makanan berupa cacing
polychaeta. Komposisi dan preferensi ma-
kanan ikan spesies yang sama bisa berbeda

diduga karena adanya perbedaan ketersediaan
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dan kelimpahan makanan di perairan (Willis
etal. 2015).

Perubahan preferensi jenis makanan ka-
rena perkembangan ukuran atau ontogenetik
umumnya terjadi pada ikan Sciaenidae (Lima
& Behr, 2010; Deary & Hilton, 2016). Pada
penelitian ini, pergeseran ontogenetik ma-
kanan juga ditampilkan oleh ikan Belanger's
croaker, Soldier croaker dan Sharpnose
hammer croaker. Tkan Belanger's croaker
berukuran kecil umumnya mengonsumsi
beberapa jenis udang dan kepiting berukuran
kecil dan seiring dengan bertambah ukuran
tubuh, ikan Belanger's croaker masih
mengonsumsi udang namun variasi dan
ukuran makanan juga ber-tambah seperti ikan
(Mugillidae) dan kerang (Donax sp. dan
Veneridae). Hasil penelitian Rahardjo &
Simanjuntak (2005) melaporkan bahwa
terjadi perubahan makanan ikan Belanger's
croaker di perairan pantai Ma-yangan seiring
dengan perkembangan ukuran tubuh ikan.
Ikan yang berukuran >171 mm mengonsumsi
ikan tembang (Clupeidae), sedangkan ikan
berukuran lebih kecil hanya mengonsumsi
udang Penaeus dan Acetes. Tkan Soldier
croaker juga mengalami perubahan jenis
makanan seiring dengan perkembangan
ukuran tubuh. Ikan yang berukuran besar
(>220 mm) mengonsumsi beragam jenis ikan
baik ikan demersal maupun ikan bento-
pelagis, kepiting dan kerang; sementara
makanan yang ditemukan pada lambung ikan
yang berukuran kecil umumnya adalah
udang-udang kecil. Ikan Soldier croaker di

perairan Mayangan, Jawa Barat juga menun-
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jukkan perubahan jenis makanan sejalan
dengan pertambahan ukuran tubuhnya. Ikan
yang berukuran kecil berukuran kecil (81-120
mm) lebih banyak makan ikan teri (Stole-
phorus spp.), sementara kelompok yang lebih
besar (>120 mm) cenderung memanfaatkan
krustasea dari jenis Metapenaeus dan Portu-
nus sebagai makanan utamanya (Rahardjo
2008). Sampai saat ini belum ada kajian yang
melaporkan pergeseran ontogenetik makanan
pada ikan Sharpnose hammer croaker.
Simanjuntak et al. (2011) melaporkan bahwa
ikan Sharpnose hammer croaker di Teluk
Bintuni Papua mengonsumsi udang sebagai
makanan utama. Namun penelitian di Teluk
Pabean ini menemukan bahwa jenis makanan
ikan Sharpnose hammer croaker berukuran
kecil umumnya udang Penaeus dan seiring
perkembangan tubuh, mereka mulai meman-
faatkan kepiting dan ikan bentopelagis
sebagai menu makanan tambahan. Seiring
dengan bertambahnya ukuran tubuh ikan,
maka variasi makanan dan ukuran organisme
makanan juga bertambah. Beberapa alasan
mengapa hal ini bisa terjadi adalah:
(i) kebutuhan nutrisi yang semakin besar
untuk pertumbuhan (somatik dan gonadik),
yaitu kebutuhan nutrisi yang semakin besar
karena proses pertumbuhan dari yuwana
menuju ikan dewasa (Usmar 2012; Lawson et
al. 2018), (ii) teori berburu mangsa yang
optimal, artinya ikan yang berukuran lebih
besar memiliki kemampuan jelajah yang
lebih luas dan cenderung mengonsumsi
mangsa  yang lebih  besar  untuk

memaksimalkan perolehan energi relatif
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terhadap upaya penangkapan (Wootton 1990;
Gerking 1994; Santos et al. 2016).

Spesies ikan spesialis hanya mengon-
sumsi satu atau dua sumber daya makanan
dan akan memiliki nilai luas relung yang
lebih rendah daripada spesies generalis yang
memakan banyak jenis makanan (Colwell &
Futuyma 1971, Gerking 1994). Pada studi ini,
ikan Sharpnose hammer croaker dan
Tigertooth croaker termasuk predator yang
spesialis, sedangkan Belanger's croaker dan
Soldier croaker cenderung sebagai pemangsa
yang bu-kan spesialis atau generalis. Udang
Penaeus merupakan jenis makanan paling
banyak di-manfaatkan oleh ikan Sharpnose
hammer croaker dan Tigertooth croaker dan
berim-plikasi terhadap luas relung makanan
yang sempit. Pada studi ini, ikan Belanger's
croaker memiliki luas relung yang besar atau
mampu memanfaatkan beragam sumberdaya
makanan yang tersedia di alam. Sejalan
dengan hasil penelitian ini, Mohamed &
Abood (2019) mela-porkan bahwa ikan
Belanger's croaker yang ditemukan di
perairan Sungai Shatt Al-Arab, Irak termasuk
ikan pemangsa non-spesialis (non-speciali-
zed feeder) karena memiliki luas relung yang
besar. Selanjutnya, berdasarkan kajian relung
trofik ikan Scianidae dengan pendekatan
analisis isotop di perairan Kepulauan
Zhoushan ditemukan bahwa relung isotop
makanan ikan Sciaenidae tertinggi ditemukan
pada ikan Collichthys lucidus, disusul oleh
Nibea albiflora, Johnius belangerii,
Miichthys miiuy, dan Larimichthys polyactis
(Wang et al. 2022). Kedua temuan ini
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menegaskan bahwa ikan Belanger's croaker
cenderung bukan sebagai predator yang
spesialis. Ikan Sciaenidae berikutnya yang
memiliki luas relung yang cukup besar karena
mampu memanfaatkan variasi sumber ma-
kanan di perairan Teluk Pabean adalah ikan
Soldier croaker. Penelitian sebelumnya di
Mayangan, Jawa Barat juga melaporkan pola
yang hampir mirip bahwa ikan Soldier
croaker atau ikan blama memiliki spektrum
makanan yang beragam (Rahardjo 2008),
sehingga dapat dikategorikan sebagai ikan
generalis.

Tumpang tindih relung trofik baik intra-
spesies maupun antarspesies ikan Sciaenidae
di Teluk Pabean, Indramayu tergolong tinggi
karena ikan-ikan tersebut umumnya meng-
eksploitasi jenis sumber daya makanan yang
pada dasarnya sama, yaitu udang (Penaeus,
Squilla, Metapenaeus) dan kepiting (Charyb-
dis, Calappidae dan Portunus). Tingginya
nilai tumpang tindih relung makanan meru-
pakan refleksi dari besarnya kesamaan
preferensi makanan antar dan intraspesies
(Lucena et al. 2000). Colwell & Futuyma
(1971) menegaskan bahwa nilai tumpang
tindih relung makanan yang tinggi tidak
selalu menunjukkan telah ter-jadi kompetisi
atau persaingan. Sumber daya makanan yang
ada dapat dibagi antarspesies ikan atau antar-
kelompok ukuran ikan dari spesies yang
sama, dan konsekuensinya nilai indeks tum-
pang tindih relung makanan menjadi tinggi.
Tumpang tindih relung makanan yang tinggi
ditemukan antarspesies ikan simpatrik ko-

eksistensi (Co-existing sympatric fish species)
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famili Sciaenidae di Teluk Pabean. Namun
temuan berbeda pernah dilaporkan terjadi
pada empat spesies ikan simpatrik yang
berkerabat dekat dari famili Sciaenidae di
laguna Pantai Mar Chiquita, Argentina, yaitu
Cynoscion guatucupa, Pogonias cromis,
Micropogonias furnieri, dan Menticirrhus
americanus. Meskipun keempat spesies sim-
patrik ini menempati ruang habitat yang sama
(completely overlap in space), namun mereka
dapat berbagi sumber daya makanan yang
bervariasi. Perbedaan ekomorfologi masing-
masing spesies ditengarai menjadi penyebab
utama segregasi trofik (Blasina et al. 2016).
Studi ini menunjukkan peran penting
krustasea yaitu udang dan kepiting sebagai
makanan utama bagi lima spesies ikan
Sciaenidae, meskipun masing-masing spesies
ikan memiliki derajat diferensiasi minor
terkait makanan tambahan atau pelengkap
dari  kelompok ikan (demersal dan
bentopelagis) dan moluska. Jika sumber daya
makanan berupa udang dan kepiting beru-
kuran kecil berkurang maka potensi per-
saingan akan terjadi baik antarukuran dari
spesies yang berbeda atau antar ukuran dari
spesies yang sama. Ikan Belanger's croaker
dan ikan Soldier croaker dipandang lebih
mampu bertahan di perairan dibandingkan
dengan dua kerabatnya yang lain jika sumber
daya makanan utama di perairan berkurang
karena mereka memiliki kelenturan (plasti-
city) dalam memanfaatkan variasi makanan
yang jauh lebih banyak (Tabel 3). Kompetisi
intraspesies mungkin bisa ditekan karena

adanya perubahan ontogenetik makanan yang
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terjadi pada ikan Sciaenidae (Lima & Bher
2010), namun dalam studi ini kesamaan jenis
makanan justru terjadi antara stadia yuwana
dan dewasa dari spesies yang berbeda
(interspesifik).

Penelitian ini memperlihatkan arti pen-
ting kelompok krustasea baik itu udang
Penaeus, Metapenaues, Squilla, Callapidae
dan Portunus sebagai makanan utama bagi
lima spesies ikan simpatrik Sciaenidae dari
stadia yuwana sampai dewasa di Teluk
Pabean Indramayu. Kelestarian hutan
mangrove di pantai memberi kontribusi besar
bagi keberlanjutan sumber daya krustasea
dan pada gilirannya menopang keberlanjutan
komunitas ikan (Murugan & Anandhi, 2016).
Oleh sebab itu, kegiatan alih fungsi hutan
mangrove menjadi tambak harus dimini-
malkan dan upaya revegetasi mangrove perlu
untuk terus digalakkan untuk menjamin

kelestarian sumber daya krustasea dan ikan di

perairan Teluk Pabean, Indramayu.

Simpulan

Lima spesies ikan simpatrik famili
Sciaenidae yakni Johnius belangerii, Johnius
borneensis, Johnius macropterus, Nibea
soldado, dan Otolithes ruber memiliki pre-
ferensi makanan yang khusus dari kelompok
krustacea. Kelima spesies ikan Sciaenidae
dikategorikan sebagai ikan krustasivor.
Potensi terjadinya kompetisi memperebutkan
makanan utama saat sumber daya makanan di
perairan menipis dapat terjadi karena nilai

tumpang tindih relung trofik yang tinggi
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dijumpai baik intra maupun antarspesies

Sciaenidae.
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